
Dalam  perkembangan  ekonomi  saat  ini  

peran  akuntansi  itu sangat  penting untuk 

memutuskan sesuatu agar  tidak menimbulkan 

kerugian, terutama dalam menjalankan 

kegiatan-kegiatan dan transaksi-transaksi 

dalam  sebuah  perusahaan,  contohnya  seperti  

mencatat,  melaporkan menginterpretasikan 

data dasar ekonomi dalam sebuah perusahaan. 

Fungsi  akuntansi  dalam  sebuah  perusahaan  

adalah  sebagai  informasi keuangan  sebuah  

organisasi,  sehingga  dapat  melihat  posisi  

keuangan  serta perubahan  yang  terjadi  di  

dalamnya.  Informasi  keuangan  sangat  

dibutuhkan khususnya  oleh  pihak  manajer  

atau  manajemen  untuk  membantu  

pengambilan keputusan  suatu  organisasi.  

Pada  dasarnya  proses  akuntansi  adalah  

membuat laporan  keuangan  pada  suatu  

perusahaan  atau  organisasi  yang  dasar 

pembuatannya  telah  diatur  oleh  peraturan  

agar  mudah  dibandingkan  dengan laporan 

keuangan dari perusahaan atau organisasi lain. 

 Pada  umumnya perusahaan  

menengah  dan  kecil  sering  menemukan  

kesulitan  dalam  menerapkan  Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan, sehingga pada 

tanggal 17 Juli 2009 Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) menerbitkan  Standar  

Akuntansi  Keuangan  untuk  Entitas  Tanpa  

Akuntabilitas  Publik  (SAK ETAP) dan 

telah disahkan oleh DSAK IAI pada tanggal 

19 Mei 2009. SAK ETAP digunakan untuk 

suatu badan yang tidak memiliki 

akuntabilitas publik signifikan (entitasnya 

belum terdaftar pada otoritas pasar modal 

atau regulator lain untuk tujuan penerbitan 

efek di pasar modal) dalam menyusun  

laporan  keuangan  untuk  tujuan  umum.   

SAK  ETAP  juga  mengikuti  standar  

yang ditetapkan oleh IFRS khususnya 

bidang Small Medium Enterprise (Usaha 

Kecil Menengah). “SAK ETAP berlaku 

secara efektif untuk penyusunan laporan 

keuanganyang di mulai pada atau setelah 1 

Januarii 2011”. SAK ETAP bertujuan untuk 

“Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publikm(SAK-ETAP) adalah 

pedomannakuntansi yanggdirancang 
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kkhusus untuk” memudahkan pengusaha kecil 

dan menengah dalam menyusun “laporan 

keuangan. Menurut SAK-ETAP, laporan 

keuangan yang lengkap mencakup beberapa 

elemen penting. Berikut adalah komponen 

utama dari “laporan keuangannyang lengkap 

menurutsSAK-ETAP:(a) Neraca; (b) 

‘Laporan laba/rugi”’; (c) jLaporan perubahan 

ekuitas yang menunjukkan”; (i) "seluruh 

perubahann ekuitas, atau”(ii) “perubahan 

ekuitas selain perubahan yang timbul dari 

transaksiidengan pemilik dalam 

kapasitasnyaa sebagai pemilik” (d) Laporan 

arus kas; dan (e) Catatan atas laporan. 

Laporan keuangan SAK dibuat sesuai dengan 

standar akuntansi keuangan entitas tanpa 

akuntabilitass publikk(SAK ETAP)’. 

Penyajian laporan keuangan yang” 

lengkap tersebut dapat mempermudah 

perusahaan untuk melakukan pinjaman 

kepada lembaga keuangan guna 

meningkatkan modal perusahaan, 

mempermudah menentukan jumlah nilai 

pajak yang harus di bayar oleh perusahaan dan 

lain-lain. Selanjutnya, aturan yang harus 

dipatuhi saat membuat laporan keuangan juga 

dikenal.  Karena banyaknya orang yang 

menggunakan laporan keuangan, standar ini 

diperlukan. iJika tidak ada’ standar, 

perusahaan dapat menyajiikan laporan 

keuangann mereka dengan cara yang tidak 

sesuai dengan standar. Para pengguna pasti 

akan kesulitan memahami laporan keuangan 

yang ada. Benar, laporan keuangan yang 

lengkap terdiri dari beberapa komponen 

utama yang memberikanggambaran 

menyeluruhttentang posisiikeuangan, kinerja, 

danaarus kas suatu entitas. Berikut adalah 

komponen-komponen tersebut Mengingat 

fakta bahwa perusahaan tidak sepenuhnya 

mengikuti standar dan prinsip akuntansi 

ketika mereka membuat ilaporan 
keuangannya’,  maka    dilakukan  studii  kasus  

pada  PT.”  Agri Mandiri Lestari Jakarta 

Selatan yang bergerak di bidang jasa 

penerbitan sertifikasi, dapat mengetahui 

Untuk menyajikann laporan keuangan 

perusahaan kepada pihak yang 

berkepentingan dalam laporan keuangan, 

seperti pengguna, SAK ETAP No. 1 harus 

diterapkan, dan laporan keuangan 

dibandingkan. 

 
 Menurut tabel 1.1 dalam penyusunan 

laporan keuangan, PT.Agri Mandiri Lestari 

belum "menyajikan laporan keuangan sesuai 

SAK dalam ‘SAK ETAP’ No.1 seperti 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahn 

modal, laporan arus kas, dan laporan catatan 

laporan. Menurut wawancara kami dengan 

pihak perusahaan, kami belum memahami 

dan menerapkan SAK ETAP No.1 secara 

menyeluruh. 

Berdasarkan asumsi filosofis tentang 

sifat manusia, teori stewardship dibangun 

pada gagasan bahwa manusia dapat 

dipercaya, mampu bertindak dengan penuh 

tanggung jawab,setia,dan jujur kepada orang 

lain. Kesuksesan organisasi pemerintah 

dapat dicapaii dengan memaksimalkan 

manfaat direktur dan manajemenn 

Akuntansi pada dasarnya sering disebut 

sebagai mencatat data keuangan dan 

administrasi. Namun, pada saat ini, arti dari 

istilah akuntansi telah banyak berubah. 

Banyak pakar dan pakar akuntansi telah 

mengembangkan berbagai perspektif. 

Menurut Kieso dan Weygant (2010), 

akuntansio adalahi suatu’ isistem iinformasi 

yang digunakan untuk ‘mengidentifikasi, 

mencatatt, dan mengkomunikasikani 

kejadian ekonomii yang berkaitan dengan 

suatu upaya untuk memfasilitasi pihak yang 

berkepentingan. 

Menuruti Warren eti al. (2012), 

Akuntansii adalah sistem iinformasi yang 

memberikann laporan kkepada pemangkuu 

kepentingann tentang kondisi ekonomi dan 

aktivitas bisnis. Akuntansii didefinisikan 

oleh iAmerican Institute’ of Certifiedi 

‘Public Accounting’ (AICPA)’ psebagai 

“Definisi yang Anda sebutkan merujuk pada 

Tabel 1.1 Perbandingan Laporan Keuangan SAK ETAP No.1 dan 

Laporan Keuangan PT.Agri Mandiri Lestari. 

NO SAK ETAP NO 1 PT.AGRI MANDIRI LESTARI 

1 Neraca Neraca 

2 Laporan Laba Rugi Laporan Laba Rugi 

3 Laporan Perubahan Ekuitas - Tidak Membuat 

4 Laporan Arus Kas - Tidak Membuat 

5 Catatan Atas Laporan Keuangan - Tidak Membuat 

Sumber: PT.Agri Mandiri 2020 
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akuntansi, yang merupakan seni dalam 

pencatatan, penggolongan, dan 

pengikhtisaran transaksi serta kejadian yang 

bersifat keuangan dalam ukuran moneter” dan 

juga mencakup menafsirkan hasil-hasilnya. 

AICPA juga Proses ini memungkinkan untuk 

mengukur dan menafsirkan hasil-hasil 

keuangan dari transaksi dan kegiatan yang 

terjadi dalam suatu entitas  

Menurut tujuan akuntansi yang telah 

disebutkan di atas, tujuan akuntansi adalah 

untuk memberikan informasi tentang isuatu 

kesatuan ekonomi memfasilitasi pemangku 

kepentingan dalam membuat keputusan yang 

lebih baik dan lebih informasi. membuati 

keputusan tentang bagaimana menggunakan 

kekayaani yang terbatas’, mengarahkan’ dan 

mengawasi sumber daya manusia dan 

komponen produksi lainnya, memelihara dan 

melaporkan informasi tentang kekayaan, dan 

membantu fungsi dan pengawasan sossial. 

 

METODE 

 Dalam analisis data penelitian ini, 

pendekatan deskriptif kualitatif digunakan, 

yang berarti data dikumpulkan, 

dikelompokkan, dan ditafsirkan sesuai dengan 

situasi sehingga memberikan informasi yang 

lengkap untuk memecahkan masalah. 

 Untuk menganalisis data dalam 

pembahasan ini, pendekatan deskriptif 

digunakan. Ini berarti data yang dikumpulkan 

digambarkan sesuai dengan pelaksanaan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) didalam 

SAK ETAP’ No.1, yang Dari analisis laporan 

keuangan PT. Agri Mandiri Lestari, 

ditemukan bahwa perusahaan menunjukkan 

kinerja keuangan yang kuat dengan 

profitabilitas yang meningkat dan posisi 

keuangan yang stabil Data ini kemudian 

dibandingkan dengan teori yang sudah ada 

sehingga dapat dibuat kesimpulan bahwa. 
 

HASIL  

SAK ETAPi adalahp istandar 

akuntansi keuangann yang digunakan oleh 

entitasi yang tidaki memilikii oakuntabilitas 

publikp yang signifikani atau yang 

menerbitkan laporan keuangan untuk 

kepentingani umum’.laporan yang perusahaan 

yang disajikan lebih di khususkan bagi 

pengguna internal perusahaan untuk di 

jadikan sebagai dasar pengambilan 

keputusan managemen perusahaan. PT Agri 

Mandiri Lestari yang merupakan perusahan 

yang bergerak dalam usaha pertanian di 

dalam pelaporan keuangannya PT Agri 

Mandiri Lestari melakukan pelaporan 

berdasarkan Standarr Akuntansii 

Keuangann iEntitas Tanpaa Akuntabilitass 

Publikk, juga dikenal sebagai sSAK ETAPp 

karena laporan yang disajkan perusahaann di 

peruntukan untuk internal perusahaan 

seperti pemegang saham dan laporan 

tersebut juga di jadikan sebagai dasar untuk 

perhitungan perpajakan perusahaan. 

Analisis Kesesuaian Neraca PT.Agri 

Mandiri Lestari Terhadap SAK ETAP No. 1 

Laporan neraca, seperti yang diatur dalam 

SAK ETAP No. 1, menyajikan informasi ini. 

Laporan ini mencakup jumlah pos-pos, 

termasuk kas dani setaraiukas, piutang 

iusaha atau piutangg lainnya; iproperti 

investasii; asett tetapp dan tidak berwujud; 

utang usahaa dan utangg lainnya; asett dan 

kewajibann pajak; kewajiban diestimasi; dan 

ekuitas. Perbandingan pos-pos dalam neraca 

antara sSAK ETAPi Nomor 1 dan PT.Agri 

Mandiri Lestari ditunjukkan di sini. 

PT. Agri Mandiri Lestari melakukan 

pemisahan klasifikasi antara aset tetap dan 

aset lancar. Berikut susunan pos-pos aset 

dalam neraca PT. Agri Mandiri Lestari  

 
Berdasarkan tabel 4.3. diatas 

kesesuaian antara pos-pos aset terhadap 

SAK ETAP No. 1 Dapat dilihat dari tabel 

berikut: 

 

Tabel 4.3 Pos Aset dalam Neraca PT. Agri Mandiri Lestari. 

 2017 2018 2019 

Aset:    

Aset Lancar:    

Kas & Setara Kas Rp.86.329.604 Rp.92.190.230 Rp.96.708.096 

Piutang Usaha Rp.317,250,542  Rp.353,241,653  Rp.373,440,000  

Total Aset Lancar Rp.403,580,146  Rp.445,430,923  Rp.470,148,096  

Aset Tetap:      

Peralatan dan mesin Rp.38,987,104  Rp.42,150,419 Rp.50,520,902  

Total Aset Rp.442,567,250  Rp.487,581,341  Rp. 520,668,998  

Sumber: Laporan Posisi Keuangan PT.Agri Mandiri Lestari 2017, 2018 dan 2019 

 

Tabel 4.4 Kesesuaian Pos-Pos Aset 

Pos Kesesuaian 

Kas dan Setara Kas Sesuai 

Piutang Usaha dan Piutang Lainnya Sesuai 

Aset Tetap Tidak Sesuai 
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Laba Bersih Rp.22.632.084  Rp.24.104.168  Rp.26.040.586 

Pendapatan Lain-lain:   
 

Pendapatan Bunga Rp.212.453 Rp. 221,524 
Rp.307,729 

Jumlah Pendapatan 

Lain-lain 
Rp.212,453  Rp.221.524 

Rp.307,729  

Beban Lain-lain:    

Beban pajak jasa dan 

giro  Rp.2.150.985 Rp.1.950.000 
Rp.1.560.740 

Jumlah Beban Lain-

lain 
Rp.2.150.985 Rp. 1.950.000 

Rp. 1.560.740  

Laba Sebelum pajak  Rp.20.693.552 Rp.22.375.692  Rp.24.787.576  

Pajak Penghasilan  Rp        - Rp.         - Rp.        - 

Laba Setelah Pajak  Rp.20,693,552 Rp.22,375,692  Rp. 24.787.576 

Sumber:Laporan Laba Rugi PT.Agri Mandiri Lestari 2017, 2018 dan 2019 

Susunan liabilitas PT. Agri Mandiri 

Lestari adalah sebagai berikut: “Liabilitas 

menurut SAK ETAP adalah kkewajiban yang 

diperkirakann secarai memadaii tidak akann 

dilunasi selama sikluss operasii biasa, tetapi 

akann dibayarr di luar tanggal yang 

ditetapkan. 

 
Dari tabel 4.5 pos-pos kewajiban 

diatas, kewajiban pada PT. Agri Mandiri 

Lestari telah diklasifikasikan menjadi 

kewajiban jangka pendek. Berikut kesesuaian 

antara pos-pos kewajiban terhadap SAK 

ETAP No. 1 

 
Ekuitas adalah kekayaan bersih 

sebuah badan usaha. atau selisih antara 

total kekayan dengan semua utangnya. 

Berikut penyajian pos ekuitas dalam Neraca 

PT.Agri Mandiri Lestari: 

 
  Dari tabel 4.7 diatas terdapat pos-pos 

kesesuaian dengan SAK ETAP No. 1. Berikut 

tabel kesesuian antara pos-pos ekuitas 

terhadap SAK ETAP No. 1. 

 
Analisis Kesesuaiann Laporan Rugi 

Laba PT.Agri Mandiri Lestari Terhadap SAK 

“ETAP No. 1 

 Ii Laporan laba rugio adalah laporan 

yang omenunjukkan kinerja perusahan selama 

periode waktui tertentu" dalam akuntansi. 

Dalam laporan ilaba rugi, ada perbandingan 

antara SAK. ETAP dan PT. Agri Mandiri 

Lestari. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pada laporan keuangan PT.Agri 

Mandiri Lestari, laporan perubahan ekuitas 

tidak disajikan “sehingga tidak sesuai 

dengan peraturan yang telah ditetapkan 

dalam. SAK ETAP No.1 dalam peraturan 

standar akuntansi laporan perubahan ekuitas 

harus disajikan didalam laporan keuangan 

perusahaan karena laporan perubahan 

Tabel 4.5 Pos Liabilitas PT.Agri Mandiri Lestari 

Liabilitas:      

Liabilitas Jangka 

Pendek: 
    

 

Utang Usaha Rp.214.190.480  Rp.218.921.195 Rp.221,897,070 

Total Utang Rp.214.190.480  Rp.218.921.195 Rp.221,897,070 

Sumber:Laporan Posisi Keuangan PT.Agri Mandiri Lestari 2017, 2018 dan 2019 

Tabel 4.6 Kesesuaian Pos-Pos Liabilitas 

Pos Kesesuaian 

Utang Usaha Sesuai 

 

 

Tabel 4.8 Kesesuaian Pos-Pos Ekuitas 

Pos Kesesuaian 

Modal Saham Sesuai 

Laba Ditahan Sesuai 

Laba Tahun Berjalan Sesuai 

 

Tabel 4.10 Laporan Laba Rugi PT.Agri Mandiri Lestari 

 2017 2018 2019 

Pendapatan:    

Pendapatan Jasa Rp.316,136,859  Rp.336,925,547  Rp.409,161,589.00  

Jumlah Pendapatan Rp316,136,859  Rp.336,925,547  Rp.409,161,589.00  

Beban Usaha:      

Beban Sewa Kantor 

DP thn 2019 
Rp.93,736,901  Rp.96,450,000  

Rp.99.017.105 

Beban Utilitas Rp.4,940,000  Rp.5,410,000  Rp.6.893.000 

Beban ATK Rp.36.950.440  Rp.32,570,000  Rp.35.630.485 

Beban Peralatan 

Kantor 
Rp.200,000 Rp.245,000  

Rp.359.500 

Beban Transportasi 

Pengurus 
Rp.45.800.256   Rp.20.495.642  

Rp.55.086305 

Beban Konsumsi Rp.9.845.000  Rp.10.540.000  Rp.11.252.423 

Beban Shiram Rp.6,130,560  Rp.6,785,250  Rp.8.758.250 

Beban MMU Rp.20.471.368  Rp.23,550,000  Rp.40.183.935 

Beban LS-PRO Rp.23.211.998  Rp.17,450,000  Rp.50.540.000 

Beban ISPO-LS 

Lingkungan 
Rp.12.500.000 Rp.35.678.703  

Rp.34.290.000 

Beban MPPI Rp.24.841.230  Rp.31.781.000 Rp.26.210.000 

Beban Cicilan 

Pinjaman Kerjasama 
Rp.14.877.022  Rp.31.865.784  

Rp.14.900.000 

Jumlah Beban Usaha Rp.293.504.775 Rp.312.821.379  Rp.383.121.003 

 

Tabel 4.11 Kesesuaian Pos-Pos Laba (Rugi) 

Pos Kesesuaian 

Pendapatan Sesuai 

Beban Harga Pokok Penjualan Tidak Sesuai 

Beban Operasional Sesuai 

Beban Administrasi&Umum Tidak Sesuai 

Laba Bersih Tidak Sesuai 
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ekuitas. termasuk kedalam komponen laporan 

laba rugi perusahaan 

I Laporan arus kkas adalahh laporann 

yang menggambarkan aarus kass perusahaan 

selama periodei tertentuu yang dikategorikan 

menuruti aktivitass operasi, investasii, dan 

ppendanaan. oLaporan ini juga merupakani 

gambarann salahh satu ikomponen neracaa, 

yaitu kass dari periode berikutnyaa.PT.Agri 

Mandiri Lestari tidak menyajikan llaporan 

arus kkas dalam laporann keuangaan, 

sehingga tidakk sesuai dengani peraturan 

SAK ETAPp Nomor 1. 

  Dalam PT.Agri Mandiri Lestari, 

catatan atas laporaan keuangan tidak disajikan 

dalm laporann keuangann sehingga tidakk 

ssesuai dengan peraturani sSAK ETAP No.1 

karena peraturan menyatakann bahwa 

ilaporan keuangann harus terdirik dari neraca, 

laba rugi, perubahn equitas, laporan aruss kas, 

dan cataatan laporann ikeuangan. 

 

PEMBAHASAN 

  Menurut Standarr Akuntabilitas 

Keuangann Entitasi Tanpaa Akuntabilitas 

Publikk (SAKk ETAP), perusahaan harusi 

menyajikann asett lancari dan tidakk lancar’, 

serta ikewajiban jangka pendekk dan ijangka 

panjangg dalam laporan keuangan mereka. 

SAKk ETAPp meliputii laporani neraca, 

laporani labaa rugii, laporann ekuitas, laporan 

arus kas, dan laporan catatann atas llaporan 

keuangani. Dalam Bab 3 SAK ETAP, 

disebutkan bahwa laporan keuangan harus 

disajikan dengan cara yang sama seperti 

laporan keuangan PT.Agri Mandiri Lestari 

telah melakukan perbandingan laporan 

keuangan dengan periode sebelumnya, yaitu 

2019, 2018, dan 2017, tetapi laporan 

keuangan tersebut tidak sesuai dengan 

peraturan SAK. 

Informasi yang disajikan dalam neraca 
seperti ini yang diaturr dalam sSAK ETAP” 

bab 4, mencakupi pos poss seperti kasi dan 

setarai kas, piutangg usaha dan ipiutang 

lainnya, persediaann, propertip investasi,aaset 

tetap, asetttidak berwujud, utangi usah, dan 

utangglainnya, asettdan kewajiibani pajak, 

kewajibann diestimasii dan ekuitasii. 

Jika ipenyajian tersebut relevan 

untuk pemahaman keuangan entitas, entitas 

menyajikan pos, juadul, dan ijumlah lainnya 

dalam Neraca. sSAK ETAPp tidak 

menentukann urutan atau format pos yang 

disajikani. 

I Entitas .menyajikann posi, ijudul 

idan sub jumlahh lainnyaa dalam neracaa 

jika penyajiann seperti itu relevann dalam 

rangka pemahman terhadapi “SAK ETAP 

No.1” itidak menentukan format atau urutan 

terhadap pos pos yangi disajikann.” 

. Dalamm tabel 4.2. terlihat bahwa 

penerapan mengenai pemisahan pos-pos 

seperti yang diatur dalam “SAK ETAP” 

No.1  telah dilakukan oleh PT.Agri Mandiri 

Lestari, tetapii terdapat pos pos minimal 

yang tidak disajiikan dalam Neraca. PT.Agri 

Mandiri Lestari tetapi juga terdapat pos-pos 

yang disajikan namun bukan merupakan 

pos--pos minimal dalam SAK ETAP No.1, 

sehingga analisis, yang dilakukan hanya 

pada pos pos yang dilaporkan padaa Neraca  

PT.Agri Mandiri Lestari. Berikut penjelasan 

pos-pos yang terdapat dalam neraca PT.Agri 

Mandiri Lestari: 

Menurut SAK ETAP, "No.1 idiatur 

bahwa, aset idisajikan iberdasarkan uurutan 

likuiditas; dikelompokan ke dalamm aset 

lancari dan “tidakk lancar serta inforimasi 

mengenai likuiditass aset  yang termasuk 

pembatasannya diungkapkan” idalam 

catatan atas ilaporan keuangan’. 

 Bab 7, paragrafi 7.2, “menyatakan 

bahwa setaraakas iadalah investasi yang 

sangatllikuid” dan jangka pendek yang 

dimaksudkan untuk imemenuhi komitmen 

kas jangkao pendek, bukan  ttujuan 

investasia atau lainnya. ‘Setara kas bersifat 

investasi yang dapat dijadiikan kas dalam 

jumlahi tertentu tanpa menghadap resiko 

perubahani nilai yang signifikano dengan 
jatuhh tempo asli tigaa bulan atau kkurang 

yang memenuhii syarat ssebagai setara kass 

  Dalam PT.Agri Mandiri Lestari, 

definisi kas dan setara kas .telah sesuaii 

dengan “iPSAK No.1. Berikut penyajian kas 

dan setara kas dalami neraca PT.Agri 

Mandiri Lestari. 
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  Menurut "SAK ETAP" Nomor 1, 

piutang usaha adalah utang perusahan yang 

disebabkan oleh penyerahan barango atau jasa 

kepada opihak lain yang tidak dibayar’ secara 

tunaio. iPengakuan dan pengukuhan transaksi 

dianggap sebagaii aset dan idicatat sebagai 

nilai perolehan’ piutang. Penyajian disajikan 

pada pos aset lancar berdasarkan nilai ibersih 

piutang, yaitu nilaii saldo piutangg usaha 

dikurangii dengan kemiungkinan tidak 

tertagih piutang p(cadangan kerugian 

piutang). Informasi tentang piutangi di 

PT.Agri Mandiri Lestari adalah sebagai 

berikut: 

 
 Berdasarkan tabel diatas, PT.Agri 

Mandiri Lestari telah memasuakn piutang 

usahanya, namun maasih belum seusuai 

dengan “SAK ETAP No.1. PT.Agri Mandiri 

Lestari tidak melakukan taksiran atas 

cadangan kerugian piutang. Dari hasil 

wawancara dan observasi, perusahaan juga 

tidak membuat daftar piutang usaha pada 

neracanya. 

Menurut SAKi ETAP, aset tetapp 

adalah asett iberwujud yang dimilikii untuki 

digunakann dalam produksii atau penyediaan 

barangg atau jjasa, disewa ke pihakk lain, atau 

digunakann untuk tujuann administratiff dan 

diharapkann akan digunakann untuk waktu 

yang lama. Biaya perolehan masih digunakan 

untuk pengakuan aset. Harga aset tetap pada 

tanggal pengakuan adalah harga tunainya. 

Biaya perolehan aset tettap dihitung 

pada nilai wajar jika aset tettap dipertukarkan 

idengan aset nnonmoneter atau kkombinasi 

aset moneter dan nonmoneterr. Entitaas harus 

menghitung seluruh aseti tetap bberdasarkan 

biaya perolehann setelah dikurangi 

penyusutani dan penurunani nilai yang telah 

dialami. Pada periode terjadinya, perusahaan 

harus memasukkan biaya pemeliharaan dan 

reparasi aset tetap "(biaya pemeliharaan 

sehari-hari)" ke dalam laporan laba rugi. 

Karena PT.Agri Mandiri Lestari tidak 

melakukan penyusutan aset tetap dan tidak 

tercantum dalam laporan laba rugi, aset tetap 

tidak sesuai dengan "SAK ETAP". 

Menurut SAK ETAP No.1, liabilitas 

dibagi menjadi liabilitas janggka pendek dan 

liabilitas janggka panjang, diurutkan 

berdasarkan tanggal jatuh tempo, dan 

tanggal jatuh tempo diungkapkan dalam 

cattatan laporan keuuangan. 

Utang uusaha adalah utangg kepada 

anggota dan non-anggota yang muncul 

sebagai hasil dari transaksi bisnis di mana 

perusahaan membeli barang atau jasa secara 

nontunai. Pengukuran dan pengakuan 

transaksi dicatat sebagai liabilitas dan nilai 

perolehannya. Penyajan terfokus pada 

liabilitas jangka pendek. Jenis, kelompok, 

jangka waktu, dan prosedur pelunasannya 

diperlukan dalam pengungkapan rincian 

utang usaha. 

Dalam PT.Agri Mandiri Lestari, 

utang usaha telah sesuai dengan standar 

akuntansi yaitu pengakuan berdasarkan 

akrual basis, pengukuran menggunakan nilai 

perolehan dan penyajian disajikan dalam 

kelompok kewajiiban janggka pendek. 

Ekuitas sebagaii bagian dari haki 

pemilik entitass harus. dilaporkani dengan 

cara yang jelas dan jelas sesuia dengan 

perturan perundangann dan akta ipendirian 

yang berlakuu Jika pemegangg instrumenn 

tidak memilikii hak keuangann masa depan 

pada penerbitt instrumenn, instrumen 

tersebut dianggap sebagai ekuitas. Namun, 
jika pemegangg instrumenn berhak isecara 

proporsionali atas dividen atau idistribusi 

berlandskann equitas, instrumen tersebut 

dianggap sebagai oekuitas.  

Laporan ilaba rugii adalah laporann 

yang menunjukan kinerja iperusahaan 

selama periodei akuntansi tertentu, seperti 

yang dijelaskan dalam sSAK ETAP No. 1. 

Tabel 4.12 Kas dan Setara Kas PT.Agri Mandiri Lestari 

 2017 2018 2019 

Kas & Setara Kas    

Kas Rp.84.365.800 Rp.90.145.250 Rp.94.060.116 

Bank Rp.1.963.804 Rp.2.044.020 Rp.2.647.980 

Jumlah Kas & Setara Kas Rp.86.329.604 Rp.92.190.230 Rp.96.708.096 

Sumber: Neraca PT.Agri Mandiri Lestari, 2017, 2018 & 2019 

Tabel 4.13 Piutang Usaha PT.Agri Mandiri Lestari 

 2017 2018 2019 

Piutang Usaha & 

Piutang Lainnya 

   

Piutang Usaha Rp.317,250,542  Rp.353,241,653  Rp.373,440,000  

Jumlah Piutang Usaha Rp.317,250,542 Rp.353.241.653 Rp.373.440.000 

Sumber: Neraca PT.Agri Mandiri Lestari, 2017, 2018 & 2019 
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iLaporan laba rrugi minimmal imencakup 

penyajian jumlah posi pos, yaitu ipendapatan, 

biaya keangan, bagian ilaba rugi pentitas 

asosiasi dan ventura bersaama yang dihitung 

dengan mmetode iekuitas, beban ppajak, laba 

rugi, dan total olaba rugi. 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas 

menunjukan bahwa secara garis besar 

penyajian laporan laba-rugi .PT.Agri Mandiri 

Lestari  belum sesuai dengan “SAK ETAP” 

No.1. Terdapat pos-pos dalam laporan, laba 

rugii PT.Agri Mandiri Lestari, tidak terdapat 

dalam pos-pos minimal laba rugi SAK ETAP. 

Sehingga penulis akan membahas lebih lanjut 

mengenai kesesuaian antara laporan laba rugi 

PT.Agri Mandiri Lestari dengan peraturan 

SAK ETAP. 

Penjualann barang i(baik yang idibuat 

olehh entitas untukk tujuan pproduksi atau 

yang dibelii untuk dijuall kembali), pemberian 

jasa, dan ikontrak konstruksii dan penggunaan 

aset entitas oleh pihakk llain yang 

menghasilkannnbunga, royalti, atau divideni 

adalah beberapa sumber pendapatan. 

Organisasi yang bertanggung jawab untuk 

menghitung pendapatannyaa harus 

mempertimbangkan nilai yang wajar dari 

pembayaranyyang diterimaaatau yangmmasih 

haruslditerima. Nilaiiwajar tersebbutttidak 

menyembunyikannjumlah diskonndan 

potongan volume. Entitas harus memasukkan 

manfaat ekonomi yang diterima atau total 

secarra bruto. Organisasi harussmengeluarkan 

sejumlahh nilai yangmmenjadii bagianppihak 

ketiga seperti pajaki penjualan, pajak barang 

dan jasa, dan pajak pertambahan nilai dari 

pendapatan.iHanya jumlahh komisi yang 

diperolehh atas nama ipihak prinsippal buku 

yang dimasukkan dalam pendapatan entitas 

dalam hubungan keagenan. 

Beban mencakupp kerugiann dan 

bebann yang timbull dalam ipelaksanaan 
aktivitass entitass yang biasaa. Bebann ini 

mencakup penurunani mmanfaat kekonomi 

selamaa suatu periodei pelaporan dalam 

bentuk penurunann aset, atautterjadinya 

kewajibann yang mmengakibatkan 

penurunann ekuitasyyang tidaktterkait 

denganndistribusi kepadaapenanam modal." 

Kerugian adalah pos lain yang 

memenuhi definisi beban yang mungkin atau 

mungkin tidak timbul dari aktivitas entiatas 

yang biasa. Pengakuan beban dalam laporan 

laba rugi dihasilkan secara langsung dari 

pengukuran dan pengakuan aset dan 

kewajiban. Ketika kerugiani diakuii didalam 

laporann laba rrugi, biasanya disajikan 

secaraa terpisahh karena pengetahuan 

tentangg pos tersebutt berguna untuk tujuan 

pengambilann keputusan iekonomi. 

Pendapatan tambahan adalah 

pendapatan yang diperoleh dari bisnis yang 

tidak merupakan bisnis utama koperasi. Ini 

termasuk ‘bunga bankk dari ssimpanan 

koperasi di bank, pendapatan dividen, 

keuntungann dari penjualann aset, dan 

pendapatan dari bisnis lain. 

Berdasarkan definisi diatas, 

pendapatan dan beban lainnya dalam PT. 

Agri Mandiri Lestari belum ssesuai dengan 

standarr akuntansi yang ditetpkan karena 

pendapataan dan beban lainnya disajikan 

bukan dalam pendapatann dan beban lainnya 

Beban pajak adalah beban yang 

dikeluarkan sesuai dengan peraturan pajak. 

Ini adalah total yang digunakan untuk 

menentukan laba atau rugi selama periode 

pajak. Beban pajak PT. Agri Mandiri Lestari 

telah dipenuhi sesuai dengan "SAK ETAP" 

Nomor 1. 

Pada laporan keuangan PT.Agri 

Mandiri Lestari, laporan perubahan ekuitas 

tidak disajikan sehingga tidak sesuaii degan 

peraturan yang telah ditetapkann dalmam 

SAK ETAP” No.1 dalam peraturan standar 

akuntansi laporan perubahan ekuitas harus 

disajiikan dalam laporan keuaangan 

perusahaan karena laporan perubhan ekuitas 

termasuk kedalm komponen laporann laba 

rugi perusahaan.1 

Pada laporan keuangan PT.Agri 
Mandiri Lestari, laporan perubahan ekuitas 

tidak disajikan sehinggaa tidak sesusai 

dengan peraturan yang telah ditaetapkan 

dalam SAK ETAP No 1 maupun peraturan 

menteri yaitu dalam peraturan standar 

akuntansi laporan perubahan ekuitas harus 

disajikan dalam laporan keuangan 

perusahaan karena laporan perubahan 
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ekuitas termasuk kedalam komponen laporan 

laba rugi perusahaan. 

“Laporan arus kas adalah laporan yang 

menggambarkan uang masuk dan keluar serta 

uang bersih suatu organisasi” atau perusahaan 

selama periode waktu tertentu. Laporan ini 

dibuat untuk membantu mengetahui jumlah 

uang yang sebenarnya tersedia untuk 

perusahaan. Ada tiga kegiatan yang berkaitan 

dengan masuki dan keluarnya kaas, yaitu 

1. Aktivitas” operasi 

Arus kas operasi dapat berupaiitransaksi 

penjualan, pembayaran ke pemasok, 

karyawani, bunga beban operasi lainnya, 

dan pajaki ppenghasilan. 

2. Aktivitas yinvestasi 

Investasi imenunjukkan “penerimaan dan 

pengeluaran uang dengan sumberi daya 

yang dimaksudkan untuk menghasilkan 

pendapatan”. 

3. Aktivitas pendanaan 

Arus kasi aktivitas 8 pendanan dapat 

mencakup penerimaan dan pembayaran 

kas dari saham dan obligasi, pembayaran 

dividen, dan pembayaran pinjaman. 

  Analis Kesesuaian Catatan Laporan 

"Keuangan PT. Agri Mandiri Lestari, 

terhadap SAK ETAP No.1" menemukan 

bahwa icatatan dalam laporan keuangan PT. 

Agri Mandiri Lestarii tidak disajiikan. 

Akibatnya, tidak sesuai dengan peraturan 

"SAK ETAP" No.1, yang imenyatakan 

bahwaa laporani keuangann harus terdiri 

dariineraca, laporanllaba rugi, llaporan 

perubahan equitas, laporan arusskas, dan 

catatann atass laporan ikeuangan.  

  Hasil Penelitian ini di dukung oleh 

penelitian Frilisia dan Wirajaya, 2018, 

melakukan penelitian berjudul “Penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Pada PT. 

Aira Nusantara Indah” Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode studi kasus. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa laporan keuangan yang 

dibuat dan disajikan oleh PT. Aira Nusantara 

Indah belum sepenuhnya sesuai dengan SAK 

ETAP. PT. Aira Nusantara Indah hanya 

melakukan proses pencatatan dengan 

membuat jurnal khusus yang terdiri atas 

catatan penerimaan dan pengeluaran kas, 

catatan piutang, catatan penjualan dan kartu 

persediaan barang dagangan namun catatan 

yang dibuat perusahaan belum sepenuhnya 

efektif dan efisien. Ketidak sesuain dalam 

penyusunan dan penyajian laporan keuangan 

ini dikarenakan terbatasnya pengetahuan 

pemilik. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan analisis hasil yang telah 

dilakukan penulis, dari penelitian ini maka 

dapat disimpulkan: 

1. Penyajian laporann keuangan pada 

PT. Agri Mandiri Lestari Jakarta 

Selatan  terdiri atas Neracaa dan 

Laporan Labaa Rugi.t 

2. Penerapan standar akuntansi 

keuangan yang disajikan pada 

laporan keuangan PT.Agri Mandiri 

Lestari mengacu pada SAK ETAP 

No.1 belum sesuai yang telah diatur, 

“penyusunan laporan keuangan yang 

terdiri dari Neracaa, Laporn Laba 

Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, 

Laporann Aruss Kas dan Catataan 

Atas Laporann Keuangan”. Selain 

komponeni laporana keuangaan 

yang tidak lengkap, terdapat pos pos 

dalmam laporan keuangan juga yang 

tidak sesuai seperti penempaytan 

pos. perbedaan dalam penggunaan 

metode yang ditetapkan dan pos pos. 

yang seharusnya dapat dalam 

laporan keuangan tetapi tidak 

disajikan dalam laporan keuangan 
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